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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipergunakan dalam penulisan tugas akhir mahasiswa UIN 

Imam Bonjol Padang adalah transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 158 Tahun 1987-Nomor: 0543/b/u/1987. 

1. Konsonan 

No Arab Latin Keterangan 

 Tidak dilambangkan - ا .1

 - B ب .2

 - T ت .3

 ṡ  ṡ dengan titik  di ataṡ ث .4

 - J ج .5

 ḥ  ḥ dengan titik        di bawaḥ ح .6

 - Kḥ خ .7

 - D د .8

 Ż  z dengan titik  di ataṡ ذ .9

 - R ر .10

 - Ż ز .11

 - S س .12

 - Sy ش .13

 ṡ  ṡ dengan titik        di bawaḥ ص .14

 d  d dengan titik di bawaḥ ض  .15

 t  t dengan titik di bawaḥ ط .16

 z  z dengan titik di bawaḥ ظ .17
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 Apoṡtrof terbalik ‘ ع .18

 - G غ .19

 - F ف .20

 - Q ق .21

 - K ك .22

 - L ل .23

 - M م .24

 - N ن .25

 - W و .26

 - H ه .27

 Apoṡtrof ’ ء .28

 - Y ي .29

 

2. Vokal Pendek 

 Kataba كتب  A = ــــــــــــــــ َ

 ṡu’ila سئل I = ــــــــــــــــ َ

 Yaz ḥabu يذهب  U = ــــــــــــــــ َ

 

3. Vokal Panjang 

 Ka na كان  A = ا

  اي

= 
I  سيق Sī qa 

  او

= 
U  كونوا Ku nu  

 

4. Diftong 
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 Laita ليت Ai = اي

 Qaula قول  Au = او  

 

5. Syiddah ditulis dengan rangkap. 

Contoh: ربنا  ditulis rabbanā. 

6. Alif Lam (ال); 

Pada alif lam qamariyah ditulis al. 

Contoh:   الكافرون ditulis al-Kāfirūn. 

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh:   الرجال ditulis ar-rijāl 

7. Tā’ Marbutah (ة) 

Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.  

Contoh:   ةالبقر   ditulis al-Baqarah  

Bila di tengah kalimat ditulis t. 

Contoh:   المال ditulis zakāt al-māl 
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DAFTAR SINGKATAN 

a. SWT : Subhanahuwa Ta’ala 

b. SAW : Shalallahu ‘alaihi wa sallam 

c. QS  : Qur’an Surah 

d. RA  : Radiyallahu ‘anhu 

e. HR  : Hadis Riwayat 

f. P  : Halaman 

g. Cet  : Cetakan 

h. H  : Hijriah 

i. M  : Masehi 

j. Terj  : Terjemahan 

k. Tt  : Tanpa Tahun 

l. Tn  : Tanpa Nama 

m. Tp  : Tanpa Penerbit 

n. Ttp  : Tanpa Tempat 

o. Vol  : Volume 

p. No  : Nomor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Ketamakan Bani Israil Dalam Al-Qur’an Surat 

Al-Baqarah Ayat 96 (Pendekatan Teori Ma’na Cum Maghza)”, ditulis oleh 

Fiklal Aprinaldi, NIM 2015050027, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol 

Padang 2025. 

Penelitian ini membahas tentang sifat tamak yang digambarkan pada Bani 

Israil dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 96 dengan menggunakan pendekatan 

Ma’na Cum Maghza. Sifat tamak merupakan perilaku tercela yang menyebabkan 

seseorang selalu merasa kurang, mencintai dunia secara berlebihan, dan 

menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan. Dalam ayat yang dikaji, Allah 

menggambarkan Bani Israil sebagai kaum yang paling tamak terhadap kehidupan 

dunia, bahkan melebihi orang-orang musyrik, meskipun mereka mengetahui 

adanya kehidupan akhirat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research) dengan sumber primer berupa Al-Qur’an, kitab tafsir klasik dan 

kontemporer, serta buku-buku karya Sahiron Syamsuddin terkait teori Ma’na Cum 

Maghza. Sumber sekunder berupa karya ilmiah terdahulu, jurnal, dan artikel yang 

relevan. Analisis dilakukan dengan tiga langkah utama: (1) menggali makna historis 

(ma’na tarikhi) melalui kajian linguistik, intratekstualitas, intertekstualitas, dan 

konteks sejarah; (2) menemukan pesan utama historis (maghza tarikhi) yang 

terkandung dalam ayat; dan (3) mengaktualisasikan pesan tersebut dalam konteks 

kekinian (maghza mutaharrik mu’ashir). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara historis, kata ahrasha an-nas 

dalam ayat ini menggambarkan kerakusan Bani Israil terhadap kehidupan dunia 

tanpa mempertimbangkan akibat di akhirat. Pesan utamanya adalah peringatan agar 

manusia tidak terjebak dalam cinta dunia yang berlebihan karena tidak akan 

menyelamatkan dari azab Allah. Dalam konteks modern, ayat ini relevan dengan 

fenomena kerakusan politik, korupsi, kolonialisme, dan gaya hidup materialistik. 

Pesan utama dari ayat ini adalah peringatan universal agar manusia menghindari 

sifat tamak, menumbuhkan rasa syukur, dan menyiapkan diri menghadapi 

kehidupan akhirat. 

Kata kunci:Tamak, Bani Israil, Al-Baqarah 96, Ma’na Cum Maghza. 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

menganugerahkan berbagai macam nikmat dan rahmat yang tidak ternilai seperti 

kesehatan, kesempatan, dan kejernihan hati dan pemikiran serta wawasan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyususan skripsi yang berjudul “Ketamakan Bani 

Israil Dalam Al-Qur`an Surat Al-Baqarah Ayat 96 (Pendekatan Teori Ma’na 

Cum Maghza)”. Shalawat beserta salam penulis ucapkan kepada Allah SWT untuk 

Nabi Muhammad SAW yang telah berhasil menyampaikan risalah agama untuk 

umatnya sebagai pedoman bagi kehidupan dunia dan akhirat.  
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1. Rektor UIN Imam Bonjol Padang Ibu Prof. Dr. Martin Kustati, M.Pd beserta 

segenap jajarannya yang telah berupaya meningkatkan situasi kondusif pada 

UIN Imam Bonjol Padang. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Bapak Dr. Sefriyono, S.Ag, 

M.Pd dan seluruh Wakil Dekan. Ibunda Dr. Ilhamni Lc., M.A dan Bapak 

Muhammad Hanif, S.Th.I, M.Ag Selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Imam 

Bonjol Padang. 
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